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Abstrak 
Cover version merupakan hasil reproduksi atau membawakan ulang sebuah lagu 
yang sebelumnya pernah direkam dan dibawakan musisi/artis lain. banyak musisi 
baru yang mencoba peruntungan dengan membawakan lagu versi covernya agar 
semakin sukses dan terkenal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pelaksanaan praktik mengcover lagu tanpa seizin pencipta dan mengetahui 
mekanisme perlindungan karya seni musik yang dinyanyikan ulang pada 
Kebijakan Youtube ditinjau dari Undang-Undang Hak Cipta. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif dan metode pendekatan yuridis empiris. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan Cover Version lagu dari Roni 
Ramadhan dan Allya Rizki Putri telah berupaya untuk memperoleh izin namun 
tak kunjung mendapat respon, maka keduanya memutuskan mempercayakan 
sistem youtube untuk membagi royalti dan memenuhi hak moral pencipta dengan 
mencantumkan karya serta nama pencipta. Namun, sebagian cover version tanpa 
melalui izin dan mendapatkan penghasilan dapat melanggar hak ekonomi pencipta 
apabila pencipta merasa dirugikan. dalam mekanisme perlindungan hak cipta 
Youtube, Musisi bernama Fenomenear mendapati kelemahan sistem Youtube. 
Lagu ciptaannya yang di bawakan orang lain tidak terdeteksi pada sistem Content 
ID karena penggunaan Aransemen yang berbeda. Solusi dari Youtube adalah 
pendaftaran hak cipta lagu dan mengajukan klaim hak cipta dengan sistem 
formulir dari Youtube. 
 
Kata Kunci: hak cipta, cover lagu, aransemen, youtube. 
 
Abstract 
Cover version is the result of reproduction or re-performance of a song that has 
previously been recorded and performed by another musician / artist. many new 
musicians are trying their luck by bringing cover versions of songs to make them 
more successful and famous. This study aims to determine the implementation of 
the practice of covering songs without the author's permission and to find out the 
protection mechanism for musical art works that are sung again in Youtube Policy 
in terms of the Copyright Law. This research is a descriptive study and an 
empirical juridical approach. The results showed that the implementation of the 
Cover Version of the song by Roni Ramadhan and Allya Rizki Putri had tried to 
obtain permission but never got a response, so both of them decided to entrust the 
YouTube system to distribute royalties and fulfill the creator's moral rights by 
including the work and the author's name. However, some cover versions without 
permission and obtaining income can violate the economic rights of the creator if 
the creator feels disadvantaged. in the Youtube copyright protection mechanism, a 
musician named Fenomenear found the weakness of the Youtube system. The 
songs that he created by other people were not detected in the Content ID system 
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due to the use of a different arrangement. The solution from Youtube is 
registering copyright songs and submitting copyright claims using the Youtube 
form system. 
 
Keywords: copyright, cover song, aransement, youtube. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi beberapa tahun belakangan hingga sekarang telah mengalami 
perkembangan pesat dalam bidang teknologi yang semakin lama semakin 
canggih. Media internet misalnya, internet memberikan dampak pada industri 
kreatif di bidang industri music yang merupakan kegiatan yang berurusan dengan 
Hak Kekayaan Intelektual. Konsep Hak Kekayaan Intelektual (HKI) lebih 
dimanfaatkan oleh negara-negara maju selaku produsen atau penghasil Hak 
Kekayaan Intelekrual (HKI). Menurut Stuart Z. Eizenstat, HKI dalam perspektif 
ekonomi dianggap mampu memberikan kontribusi pertumbuhan ekonomi suatu 
bangsa (Mulyani, 2014). 
Salah satu karya intelektual yang masuk dalam KI adalah hak cipta 
(Nainggolan, 2011). Karya musik atau lagu adalah satu dari banyaknya karya yang 
telah melekat Hak Cipta serta terdapat hak moral dan hak ekonomi yang jika 
dilihat dari kacamata hukum telah dilindungi (Darmestha, 2019). Dengan adanya 
media musik digital seperti Youtube Music, Spotify, Joox, Itunes dan lain 
sebagainya maka musik telah dapat dinikmati, dikonsumsi, dan dibeli melalui 
smartphone. 
Fenomena yang sekarang marak terjadi pada saat ini adalah menyanyikan 
ulang (cover) lagu ciptaan orang lain untuk diunggah di media musik digital untuk 
tujuan komersil tanpa seizin pencipta. Sedangkan pelanggaran terhadap hak cipta 
yang terjadi selama ini, sering tanpa adanya penyelesaian hukum yang berarti. 
Salah satu platform musik digital yang paling banyak di kunjungi oleh masyarakat 
adalah sebuah media musik digital berbasis video bernama Youtube. 
Platform Youtube memiliki banyak penonton karena dapat diakses oleh 
seluruh lapisan masyarakat tanpa memerlukan langganan berbayar seperti pada 
platform musik lainnya. Banyak penyanyi atau kreator memanfaatkan lagu-lagu 
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hits saat ini untuk dinyanyikan ulang (cover) pada channel youtube mereka dan di 
monetisasi video mereka untuk keperluan komersil tanpa sepengetahuan Pencipta. 
Padahal di Indonesia telah ada perlindungan hukum terhadap hasil karya 
intelektual yang tertuang dalam Undang Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang 
Hak Cipta dalam pasal 1 angka 1 bagaimana Hak cipta merupakan Hak Eksklusif 
Pencipta yang timbul secara otomatis atas dasar adanya sebuah pengumuman 
ciptaan, Dalam hal ini sebuah karya cipta yang sudah terpublikasi akan 
melahirkan Hak Eksklusif dengan melekatnya Hak Moral yang tercantum pada 
pasal 5 ayat (1)  Undang Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta dan 
Hak Ekonomi yang telah tertuang dalam Pasal 8 Undang Undang Nomor 28 
Tahun 2014 tentang Hak Cipta meliputi penerbitan, penggandaan dalam segala 
bentuk, adaptasi, aransemen, transformasi, pendistribusian, hingga penyiaran atas 
ciptaannya. 
Tidak sedikit kreator youtube pada bidang musik telah memulai karirnya 
dan mendapatkan keuntungan. Salah satunya ada pada Channel Youtube bernama 
Roni Ramadhan dan Allya Rizki Putri yang membuat konten Cover Song dengan 
menggunakan Lagu Artis yang sudah ternama di dalam negeri. Tidak hanya itu, 
mereka juga mengkomersialisasikannya dan memperoleh keuntungan dengan atau 
tanpa izin pencipta. Semestinya Pencipta memiliki hak sepenuhnya pada karya 
cipta lagunya sendiri, dengan memberikan izin kepada penyanyi cover dan 
mendapatkan bagian royalty yang pantas dari hasil jerih payah ciptaannya. 
Pemilik lagu mempunyai hak ekonomi dari hasil karya ciptanya untuk dapat 
memperoleh keuntungan, karena sulitnya pemilik hak cipta untuk mengetahui 
telah terjadinya pelanggaran atas hasil karya cipta lagunya, maka Ia dapat 
mengupayaan jalur hukum sesuai dengan Undang Undang Hak Cipta.  
Berdasarkan uraian diatas maka penulis akan memaparkan rumusan masalah 
yaitu sebagai berikut: Pertama, Bagaimana pelaksanaan praktik mengcover lagu 
tanpa seizin pencipta ditinjau dari Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang 
Hak Cipta?. Kedua, Bagaimana mekanisme perlindungan karya seni musik yang 
dinyanyikan ulang (cover lagu) pada Kebijakan Youtube ditinjau dari Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta? 
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Berdasarkan uraian diatas pula, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih 
lanjut tentang “Tinjauan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang 
Hak Cipta Terhadap Cover Version Lagu Untuk Keperluan Komersil Tanpa 
Seizin Pencipta Dan Perlindungan Hukum Hak Cipta Pencipta Lagu.” 
 
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan yuridis 
empiris, yaitu suatu prosedur untuk memecahkan masalah penelitian dengan 
meneliti data sekunder terlebih dahulu untuk kemudian dilanjutkan dengan 
mengadakan penelitian terhadap data primer di lapangan-lapangan (Suratman dan 
Dillah, 2013). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pelaksanaan Praktik Mengcover Lagu Tanpa Seizin Pencipta Ditinjau 
Dari Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 
Agar tidak melanggar hak cipta orang lain, untuk mereproduksi, merekam, 
mendistribusikan dan atau mengumumkan sebuah lagu milik orang lain, terutama 
untuk tujuan komersial, seseorang perlu memperoleh izin (lisensi) dari 
pencipta/pemegang hak cipta sebagai berikut: Lisensi atas Hak Mekanikal 
(mechanical rights), yakni hak untuk menggandakan, mereproduksi (termasuk 
mengaransemen ulang) dan merekam sebuah komposisi musik/lagu pada CD, 
kaset rekaman dan media rekam lainnya; dan atau Hak Mengumumkan 
(performing rights), yakni hak untuk mengumumkan sebuah lagu/komposisi 
musik, termasuk menyanyikan, memainkan, baik berupa rekaman atau 
dipertunjukkan secara live (langsung), melalui radio dan televisi, termasuk 
melalui media lain seperti internet, konser live dan layanan-layanan musik 
terprogram. 
Dengan begitu seorang yang membuat Cover Version lagu harus 
mendapatkan izin dari Pencipta atau Pemegang hak cipta dan memberikan 
imbalan berupa Royalti. Dalam hal praktik membuat Cover Version Lagu, banyak 
pihak yang melakukan eksploitasi secara ekonomis. Seharusnya Pencipta atau 
Pemegang Hak Cipta mendapatkan Royalti dari hasil Cover Version lagu, Seperti 
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apa yang dilakukan oleh Roni Ramadhan dan Allya Rizki Putri yang telah 
memperoleh keuntungan dari Cover Version. Namun tidak semua Cover Version 
yang dibuat dibagikan hasil monetisasinya kepada Pencipta. Hal ini karena Roni 
Ramadhan dan Allya Rizki Putri tidak meminta izin dan hanya mempercayakan 
pembagian hasil pada youtube. 
Namun dari data yang diperoleh penulis, Roni Ramadhan mengaku 
kesulitan meminta izin kepada Pencipta lagu dan memutuskan untuk mengunggah 
Cover Versionnya pada youtube tanpa melalui izin dari Pencipta. Hal yang sama 
di akui oleh Allya Rizki Putri bahwa Ia tidak memperoleh izin dan tetap 
mengunggah Cover Version di Youtube. 
Adapun Allya Rizki Putri mengakui beberapa Cover Versionnya yang tidak 
melalui proses memperolehan izin, Ia selalu mencantumkan nama pencipta dan 
Situs yang memuat Video dan Audio lagu aslinya kepada penonton melewati lisan 
pada video maupun menuliskannya pada deskripsi videonya. Penulis menemukan 
bahwa perlakuan Allya Rizki Putri tentu telah memenuhi Hak Moral Pencipta 
yang telah sesuai dengan Pasal 5 ayat (1) huruf a Undang-Undang Nomor 28 
Tahun 2014 Tentang Hak Cipta, yakni Mencantumkan Nama Pencipta. Namun 
hal itu tidaklah cukup untuk meniadakan pelanggaran hak cipta. Menurut Gatot 
Supramono pelanggaran hak cipta harus didasarkan untuk kepentingan komersil 
(Supramono, 2010). Hak ekonomi pencipta semestinya diperoleh karena 
penggunaan karya cipta oleh pihak lain berdasarkan lisensi. Artinya izin tetap 
diperlukan untuk dapat membuat Cover Version sebuah lagu apalagi untuk tujuan 
komersil. 
Dalam hal ini menurut pemahaman penulis, Tindakan Roni Ramadhan dan 
Allya Rizki Putri yang tidak meminta izin terlebih dahulu terhadap Pencipta 
Tidak Sesuai dengan Pasal 9 ayat (2) Undang-Undang Hak Cipta bahwa wajib 
memperoleh izin pencipta/pemegang hak cipta. dalam Pasal 9 ayat (3) Undang-
Undang Hak Cipta memuat secara tegas orang dengan tanpa izin pencipta dilarang 
melakukan komerisalisasi ciptaan. Selain itu tindakan Roni Ramadhan dan Allya 
Rizki Putri Tidak Sesuai, menurut Gatot Supramono pelanggaran harus 
didasarkan pada kepentingan komersil (Supramono, 2010). Pada Hak Cipta yang 
memiliki asas perlindungan otomatis, setiap orang yang ingin melaksanakan hak 
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ekonomi harus memperoleh izin, terlepas dari dicatatkannya sebuah ciptaan atau 
tidak. 
Adapun Proses Roni Ramadhan dalam pembuatan Cover Version lagu 
miliknya tidak memiliki proses yang terlalu rumit, aransemen sedikit berbeda dari 
musik aslinya, dengan instrument gitar dan vocal yang sederhana. Allya Rizki 
Putri juga melakukan hal yang tidak jauh berbeda, dalam pembuatan sebuah 
Cover Version, dengan instrument gitar dan vocal sederhana dengan dibantu 
dengan melihat kunci gitar yang termuat dalam internet. 
Sebenarnya dalam sebuah perubahan aransemen telah termuat dalam pasal 9 
ayat (1) huruf d Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang hak cipta bahwa 
yang dapat melakukan adaptasi, aransemen, atau transformasi hanya dapat 
dilakukan oleh Pencipta dan Pemegang Hak Cipta. Seperti halnya pada Pasal 5 
ayat (1) huruf e Undang-Undang Hak Cipta bahwa Pencipta dapat 
mempertahankan Haknya dalam sebuah modifikasi ciptaan yaitu Aransemen 
baru. Menurut Otto Hasibuan Dalam pelanggaran hak moral, perbuatan-perbuatan 
yang termasuk pelanggaran hak moral pencipta lagu salah satunya adalah apabila 
tanpa izin mengubah isi lagu (satu atau lebih dari unsur lagu yang terdiri dari 
melodi, lirik, aransemen, dan notasi) (Hasibuan, 2008). Dalam hal ini meskipun 
tidak melewati proses pembuatan yang rumit, Roni Ramadhan tetap sedikit 
merubah aransemen agar sesuai dengan karakter bernyanyinya. Begitupun Allya 
Putri. 
Artinya perlakuan yang dilakukan oleh Roni Ramadhan dan Allya Rizki 
Putri terkait dengan Aransemen Tidak Sesuai dengan Pasal 5 ayat (1) huruf e 
Undang-Undang Hak Cipta bahwa Pencipta dapat mempertahankan Haknya 
dalam sebuah modifikasi ciptaan dalam hal ini sebuah Aransemen baru, dalam 
pasal 9 ayat (1) huruf d Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang hak cipta 
bahwa yang memiliki hak ekonomi untuk melakukan aransemen adalah pencipta 
dan pemegang hak cipta. Selain itu Tindakan aransemen Tidak Sesuai dengan 
doktrin Menurut Otto Hasibuan Dalam pelanggaran hak moral, perbuatan-
perbuatan yang termasuk pelanggaran hak moral pencipta lagu salah satunya 
adalah apabila tanpa izin mengubah isi lagu (satu atau lebih dari unsur lagu yang 
terdiri dari melodi, lirik, aransemen, dan notasi). 
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3.2. Mekanisme Perlindungan Karya Seni Musik Yang Dinyanyikan Ulang 
(Cover Lagu) Pada Kebijakan Youtube Ditinjau Dari Undang-Undang 
Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 
Mekanisme yang ditawarkan Youtube memang cukup beragam. Pihak Youtube 
secara Sistem memberikan perlindungan hak cipta, yaitu Formulir Web sebagai 
alat bantu pengaduan pelanggaran hak cipta, system ini bekerja dengan formular 
pengaduan yang dapat di isi oleh pemilik hak cipta. selain itu ada Copyright 
Match Tool sebagai system otomatis pendeteksi pelanggaran didasarkan pada 
Content ID. Sistem Content ID mendeteksi secara otomatis bahwa telah ada 
kecocokan karya cipta, sehingga pelanggaran hak cipta dapat langsung ditindak 
dalam sistem. 
Mekanisme dari sistem Youtube bernama Content ID berbentuk kecerdasan 
buatan, dan serangkaian langkah sederhana bagi pemilik hak cipta mengunnakan 
Content ID untuk mengikuti cara kerja sebagai berikut: Penggunaan sistem 
Content ID dimana pemilik hak cipta menyiapkan akun dan dengan mengirimkan 
file referensi (audio, video, atau audiovisual) untuk dicatatkan dalam aset youtube 
sebagai alat ukur kecocokan. Identifikasi kecocokan konten yang dilakukan oleh 
sistem youtube dari hasil kiriman file referensi dari pemilik hak cipta. Pilihan 
tindakan untuk pemilik hak cipta sebagai tindak lanjut untuk: Memblokir, 
Memonetisasi (bagi hasil dengan pengguna ciptaannya),  dan Melacak analitik 
video. 
Adapun Alur Mekanisme bagi yang sudah bergabung dengan Content ID 
yaitu: 
1) Klaim Content ID 
a. Video yang memuat aset Hak Cipta akan mendapatkan status klaim Content 
ID yang terdeteksi dalam system secara otomatis; 
b. Kreator Video memiliki Pilihan untuk menerima atau menyengketakan Hak 
Cipta; 
2) Kreator dapat menyengketakan pemilik hak cipta akan mengkonfirmasi klaim 
tersebut untuk ditindak lanjuti; 
3) Kreator dapat mengajukan banding 
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a. pemilih hak cipta akan memiliki pilihan untuk menerima apabila tidak dapat 
diklaim atau mengajukan banding; dan 
b. Pemilik hak cipta memilih menerima atau melakukan permintaan 
penghapusan Hak Cipta. 
Namun dari hasil wawancara Immanuel Andriano Kure selaku pemilik lagu 
Karna Su Sayang, bahwa tidak semua Cover Version Lagu dapat terdeteksi 
sebagai lagu ciptaannya, ketika sebuah Cover Version yang menggunakan 
aransemen yang berbeda, kemungkinan besar youtube tidak dapat mendeteksi 
sebuah karya cipta miliknya. Menurut Muara Sipahutar selaku Pihak Youtube, 
sebuah Cover Version lagu tidak dapat terdeteksi sebagai Pelanggaran Hak Cipta 
karena pemilik lagu tidak bekerjasama dengan Partner youtube seperti Agregator, 
Publisher, maupun label yang mendaftarkan Karya Ciptanya untuk masuk dalam 
Sistem Hak Cipta pada Youtube. Pemilik komposisi lirik, musik,audio dan video 
pemegang hak cipta harus bergabung dengan mekanisme Conten ID youtube agar 
aset yang didaftarkan dapat terlindungi dari pelanggaran Hak Cipta. Adapun 
menurut Muara Sipahutar, tidak serta merta musisi mengandalkan system 
youtube, pemegang hak cipta dapat mengajukan klaim pelanggaran hak cipta 
dengan Formulir web yang disediakan oleh Youtube. Namun hal ini tidak dapat 
klaim Royalti seperti pada alat kebijakan Hak Cipta Content ID. Pemilik lagu 
akan menghadapi permasalahan sengketa yang akan diselesaikan diluar dari 
kebijakan youtube. 
Apabila penulis meninjau Kembali terkait Norma dan doktirn yang berlaku, 
hak cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan 
prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa 
mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Pada pasal 4 Undang-Undang Hak Cipta menyebutkan bahwa hak eksklusif 
memuat hak moral dan hak ekonomi yang dimiliki oleh pencipta. 
Salah satu ciptaan yang dilindungi Berdasarkan Pasal 40 ayat (1) huruf d 
UU Hak Cipta adalah lagu (Marwanto, 2019). Adapun Hak Cipta mengenal asas 
perlindungan otomatis (automatical protection). Hal ini berarti secara otomatis 
karya cipta tersebut akan memiliki perlindungan hak cipta tanpa melalui proses 
pendaftaran ciptaan. Pada umumnya, hak cipta dapat dikatakan melanggar apabila 
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materi hak cipta tersebut dipergunakan tanpa izin dari pencipta yang mempunyai 
hak eksklusif ciptaannya. Maka untuk adanya pembuktian adanya suatu 
pelanggaran, harus ada kesamaan antara dua ciptaan yang ada (Lindsey, dkk, 
2002). Dengan pembuktian tersebut seorang pemegang hak cipta seharusnya 
mendapatkan royalty dari hasil karya ciptanya. 
Meski demikian, Muara Sipahutar menjelaskan bahwa Youtube tidak akan 
pernah tau siapa pemilik lagu atau pemegang Hak Cipta selama Pemegang Hak 
Cipta tidak bekerjasama dengan Partner Youtube untuk mendaftarkan audionya 
pada Sistem Youtube. sehingga apabila terjadi sengketa, permasalahan tersebut 
hanya dapat diselesaikan diluar dari youtube. Sedangkan menurut Otto Hasibuan 
dalam bukunya menerangkan bahwa, sebuah karya cipta lagu akan memiliki 
perlindungan otomatis tanpa melalui proses pendaftaran hak cipta. hak cipta dapat 
dikatakan melanggar apabila materi hak cipta tersebut dipergunakan tanpa izin 
dari pencipta yang mempunyai hak eksklusif ciptaannya. 
Roni Ramadhan dan Allya Rizki Putri hanya mengandalkan system 
pembagian royalty yang ada pada Youtube, pada kenyataannya beberapa konten 
Cover Versionnya tetap memperoleh keuntungan penuh dan tidak terbaca oleh 
sistem youtube. hal ini terjadi karena Roni Ramadhan dan Allya Rizki Putri 
menggunakan instrument dan aransemen yang berbeda seperti pengakuan 
Immanuel Adriano Kure yang mendapati bahwa youtube tidak dapat mendeteksi 





Cover Version Lagu merupakan versi lain dari lagu milik Pencipta yang 
dibawakan ulang oleh Musisi lain atau Musisi Cover, dalam hal ini Musisi dapat 
melakukan perubahan Aransemen sesuai dengan ciri khas tersendiri. Aransemen 
sendiri merupakan perubahan atau penyesuaian sebuah komposisi musik pada 
vocal dan instrument didasarkan pada komposisi yang sudah ada. Dalam praktik 
mengcover sebuah lagu tentu diperlukan izin dari Pencipta. kenyataan dilapangan 
dalam praktik cover version lagu Roni Ramadhan dan Allya Rizki Putri selain 
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memperoleh keuntungan dari cover version di Youtube, mereka tidak melalui 
proses izin terlebih dahulu. Selain itu Roni Ramadhan dan Allya Rizki Putri telah 
merubah aransemen mulai dari pemilihan instrument sampai nada-nada yang 
sesuai dengan gaya mereka.  
Tindakan Roni Ramadhan dan Allya Rizki Putri dalam membuat 
Aransemen sendiri Tidak Sesuai dalam pasal 9 ayat (1) huruf d Undang-Undang 
Hak Cipta bahwa yang memiliki hak ekonomi untuk melakukan Adaptasi, 
Aransemen, atau Tansformasi hanyalah Pencipta dan Pemegang Hak Cipta. Pada 
Pasal 5 ayat (1) huruf e Undang-Undang Hak Cipta, Pencipta dapat 
mempertahankan Haknya dari modifikasi ciptaan dalam hal ini sebuah 
Aransemen baru. Dengan demikian Penyanyi Cover wajib memiliki izin sesuai 
dengan pasal 9 ayat (2) undang-undang hak cipta. hal ini agar royalty sesuai Pasal 
1 ayat 21 Undang-Undang Hak Cipta dapat diperoleh oleh Pencipta. Selain itu 
tindakan Roni Ramadhan dan Allya Rizki Putri dalam komerialisasi Tidak Sesuai, 
menurut Gatot Supramono pelanggaran harus didasarkan pada kepentingan 
komersil. 
Pihak Youtube secara Sistem memberikan perlindungan hak cipta, yaitu 
Formulir Web, Copyright Match Tool dan Content ID. Sistem Content ID 
mendeteksi secara otomatis bahwa telah ada kecocokan karya cipta, sehingga 
pelanggaran hak cipta dapat langsung ditindak dalam sistem. Bahwa Mekanisme 
dari sistem Content ID berbentuk kecerdasan buatan, dan serangkaian langkah 
sederhana bagi pemilik hak cipta mengunnakan Content ID untuk mengikuti cara 
kerja sebagai berikut: Penggunaan sistem Content ID dimana pemilik hak cipta 
menyiapkan akun dan dengan mengirimkan file referensi (audio, video, atau 
audiovisual) untuk dicatatkan dalam aset youtube sebagai alat ukur kecocokan. 
Identifikasi kecocokan konten yang dilakukan oleh sistem youtube dari hasil 
kiriman file referensi dari pemilik hak cipta. Pilihan tindakan untuk pemilik hak 
cipta sebagai tindak lanjut untuk: memblokir, memonetisasi (bagi hasil dengan 
pengguna ciptaannya), dan melacak analitik video. 
Adapun Alur Mekanisme bagi yang sudah bergabung dengan Content ID 
yaitu: Klaim Content ID, Video yang memuat aset Hak Cipta akan mendapatkan 
status klaim Content ID yang terdeteksi dalam system secara otomatis; Kreator 
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Video memiliki Pilihan untuk menerima atau menyengketakan Hak Cipta; Kreator 
dapat menyengketakan pemilik hak cipta akan mengkonfirmasi klaim tersebut 
untuk ditindak lanjuti.  
Kreator dapat mengajukan banding pemilih hak cipta akan memiliki 
pilihan untuk menerima apabila tidak dapat diklaim atau mengajukan banding; 
dan Pemilik hak cipta memilih menerima atau melakukan permintaan 
penghapusan Hak Cipta. 
Namun fakta dilapangan sistem Content ID Youtube tidak akan bekerja 
selama tidak ada pendaftaran aset hak cipta. Fenomenear mengaku lagu 
ciptaannya sudah didaftarkan di Digital Store termasuk Partner Youtube, namun 
ia mendapati Contend ID tidak dapat mendeteksi pelanggaran atas lagunya Hal ini 
karena praktik Cover Version telah melakukan aransemen dan beberapa tidak 
terdeteksi oleh Content ID.  
Bahwa sistem Youtube pada perlindungan berupa Copyright Match Tool 
berbasis Content ID Tidak Sesuai dalam melindungi hak ekslusif Pencipta. Dalam 
hal ini hak moral pada pasal 5 ayat (1) dan hak ekonomi seorang pencipta dan 
pemegang hak cipta pada Pasal 9 ayat (1) masih kurang terlindungi pada sistem 
Youtube. Pemanfaatan Hak Ekslusif seharusnya hanya dapat dilakukan oleh 
Pencipta atau Pemegang Hak Cipta sesuai dengan Pasal 9 Ayat (2) Undang-
Undang Hak Cipta. Bahwa Tidak Sesuai menurut Otto Hasibuan, sebuah karya 
cipta lagu akan memiliki perlindungan otomatis tanpa melalui proses pendaftaran 
hak cipta. hak cipta dapat dikatakan melanggar apabila materi hak cipta tersebut 
dipergunakan tanpa izin dari pencipta yang mempunyai hak eksklusif ciptaannya. 
4.2.Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan juga kesimpulan dari Penulis, maka Penulis 
memberikan saran-saran sebagai berikut: Dalam pemanfaatan karya cipta lagu 
terutama dalam praktik Cover Version lagu di Youtube sudah seharusnya Roni 
Ramadhan dan Allya Rizki Putri untuk dapat memperoleh izin berupa Lisensi dari 
Pencipta lagu untuk dapat digunakan dalam tujuan komersil, apalagi dengan 
modifikasi dan aransemen sebuah karya cipta. 
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Roni Ramadhan dan Allya Rizki Putri agar terus mengembangkan bakat 
mereka dalam bermusik dengan melahirkan ciptaan ciptaan baru pada industry 
musik, sehingga tidak terpaku dengan pemanfaatan hak cipta musisi lain. 
Agar kedepannya Pihak Youtube dapat memperketat sistem mereka dalam 
melindungi Hak Cipta lagu sehingga musisi baru yang muncul secara mandiri 
tanpa mengikuti badan hukum dapat merasa aman dan terlindungi dari pencurian 
sebauh karya untuk dapat dikomersialisasi. Sehingga musisi cover nantinya dapat 
lebih bijak dalam praktik cover version lagu di Youtube. 
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